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ABSTRAK 

Berdasarkan kondisi lokasi di SDN II Rengel, terlihat bahwa di sana sangat minim lahan hijau, minim 

pekarangan dan sebagian besar lahan di sekolah berpaving. Merujuk indikator dari sekolah adiwiyata, dua 

diantaranya belum bisa dipenuhi oleh sekolah mitra  yaitu pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung 

sekolah. Berdasarkan lokasi sekolah mitra, maka perlu melakukan pengolahan sarana pendukung. 

Pengolahan sarana pendukung yang bisa dilakukan di sana salah satunya adalah melakukan rekayasa green 

building melalui pembuatan biopori. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan pelatihan pembuatan 

biopori sebagai rekayasa green building pada lahan sempit, menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

percobaan. Sebelum praktek pembuatan biopori, terlebih dahulu tim pengabdian kepada masyarakat 

menyampaikan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Hasil pengabdian kepada masyarakat 

menunjukkan hasil bahwa sebelum dilakukan pelatihan, banyak peserta pelatihan yang belum mengetahui 

tentang pengetahuan mengenai Biopori sebesar 61,11%, sedangkan peserta yang sudah menetahui mengenai 

biopori sebesar 22,22% dan ragu-ragu sebesar 16,67%; setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan biopori, 

sebagian besar peserta pelatihan banyak yang tertarik pada pelaksanaan pelatihan pembuatan biopori yaitu 

sebesar 94,44%,sedangkan yang ragu-ragu sebesar 5,56% dan tidak tertarik sebesar 0%; setelah pelaksanaan 

pelatihan pembuatan biopori, banyak peserta pelatihan yang puas terhadap materi yaitu sebesar 88,89%, 

sedangkan ragu-ragu sebesar 11,11% dan tidak tertarik sebesar 0%.  

  

Kata Kunci: biopori; green building  

 

PENDAHULUAN 

Program Sekolah Adiwiyata adalah 

salah satu program yang dibuat pemerintah 

melalui Kementrian lingkungan hidup yang 

melibatkan seluruh warga sekolah untuk dapat 

melestarikan lingkungan dan menekan 

kerusakan lingkungan disekitar. Implementasi  

Program Sekolah Adiwiyata oleh Kemetrian 

lingkungan hidup tidak hanya melibatkan 

warga sekolah, namun juga melibatkan 

partisipasi dari stakeholders dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar 

mengenai materi lingkungan hidup serta turut 

berpartisipasi dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekolah dan sekitarnya. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan supaya lingkungan 

sekolah dan sekitarnya menjadi tempat yang 

kondusif untuk proses belajar mengajar. 

Dengan mengetahui tujuan tersebut  maka 

program sekolah adiwiyata menjadi 

tanggungjawab semua pihak dalam upaya 

pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan 

berkelanjutan yang ramah lingkungan. Sebagai 

sekolah adiwiyata ada indikator yang harus 

dipenuhi. Indikator tersebut meliputi: (1) 

pengembangan kebijakan sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan, (2) pengembangan 

kurikulum berbasis lingkungan, (3) 

pengembangan kegiatan berbasis pastisipatif 

serta (4) pengembangan dan pengelolaan sarana 

pendukung sekolah.  

Di kabupaten Tuban terdapat 20 

sekolah Adiwiyata Nasional dan 14 sekolah 

Adiwiyata Mandiri. Beberapa sekolah 

diusulkan sebagai sekolah adiwiyata tahun 

2022 mendatang. Salah satu sekolah di Tuban 

khususnya Sekolah Dasar yang diusulkan 

dalam program sekolah adiwiyata adalah SDN 

II Rengel . Dari beberapa sekolah usulan 

program sekolah adiwiyata, SDN II Rengel, 
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memiliki profil sekolah dengan lahan yang 

sangat sempit dan minim dengan lahan hijau. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka menjadikan 

SDN II Rengel sebagai mitra pengabdian 

masyarakat. SDN II Rengel yang berada di 

Jalan Sawahan  Kabupaten Tuban dan berjarak 

± 30 km dari kampus Universitas PGRI 

Ronggolawe. 

Berdasarkan kondisi lokasi di SDN II 

Rengel, terlihat bahwa di sana sangat minim 

lahan hijau dan sebagian besar lahan di sekolah 

berpaving. Merujuk keempat indikator dari 

sekolah adiwiyata, 1 dari 4 indikator sekolah 

adiwiyata belum bisa dipenuhi oleh SDN II 

Rengel  yaitu pengembangan dan pengelolaan 

sarana pendukung sekolah. Berdasarkan lokasi 

SDN II Rengel , maka sekolah perlu melakukan 

pengolahan sarana pendukung karena kondisi 

lokasi sekolah. Pengolahan sarana pendukung 

yang bisa dilakukan disana antara lain 

menambah budidaya tanaman secara vertikal 

(vertical garden) di samping pagar dan dinding 

di lorong sekolah dengan barang bekas; dan 

atau melakukan rekayasa green building. 

Pembangunan berkelanjutan yang 

ramah lingkungan sering dikenal dengan istilah 

green building. Green building banyak 

diangkat menjadi salah satu topik beberapa 

tahun belakangan ini. Topik green building 

sering dihubungkan dengan konsep ramah 

lingkungan yang dinilai penting untuk masa 

depan yang berhubungan dengan pelestarian 

lingkungan sekitar [1] [2]. Namun, banyak 

masyarakat yang masih belum paham dengan 

konsep green building.  

Secara umum, green building adalah 

perencanaan bangunan untuk memenuhi 

kebutuhan generasi berikutnya atau generasi 

masa depan yang berhubungan dengan 

kesehatan, dan kelestarian alam. Bangunan 

hijau (juga dikenal sebagai konstruksi hijau) 

atau bangunan berkelanjutan) mengacu pada 

struktur dan penerapan proses yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan 

hemat sumber daya di seluruh siklus hidup 

bangunan: mulai dari perencanaan, desain, 

konstruksi, operasi, pemeliharaan, renovasi, 

dan pembongkaran [3] [4]. 

Kebutuhan perancangan harus 

memperhatikan beberapa unsur penting yang 

meliputi (1) kesesuaian tata guna lahan yang 

telah ditentukan, (2) lahan yang tersedia hanya 

dapat dibangun maksimal 60 % dari seluruh 

lahan, (3) bangunan ditekankan sebagai rumah 

tumbuh, (4) pencahayaan dan penghawaan 

secara alami dimaksimalkan, (5) kaidah-kaidah 

estetika bentuk bangunan diperhatikan, (6) 

sanitasi dan drainase direncanakan dengan 

baik, (7) menggunakan energi yang 

berkelanjutan dan tidak mencemari lingkungan, 

(8) bahan materi bangunan yang dipilih 

memiliki karakter  ramah lingkungan, (9) 

konsep wallgarden dan roofgarden digunakan 

untuk menambah area hijau. (10) tumbuhan 

yang mampu menyerap panas dan CO2 

dimaksimalkan sebagai pelengkap tapat, (11) 

tapak dilengkapi dengan sumur resapan air 

hujan dan biopori [5] [6].  

Biopori secara umum, menjadi salah 

satu cara sistem perancanaan pengelolaan untuk 

daerah yang memiliki lahan peresapan air yang 

sempit [7] [8]. Melalui penerapan biopori maka 

dapat menghasilkan pupuk kompos yang sangat 

bermanfaat untuk tanaman, serta meningkatkan 

kualitas air tanah [9] [10].  

Berdasarkan analisis situasi di atas, 

maka tim pengabdian masyarakat memilih 

permasalahan mitra meliputi (1) Lahan 

pekarangan SDN II Rengel yang kurang luas, 

(2) minimnya lahan hijau di SDN II Rengel, 

dan (3)  belum memiliki lahan peresapan air. 

Berdasarkan permasalah mitra, maka solusi 

yang ditawarkan adalah: (1) Memberikan 

materi tentang biopori, (2) Melakukan praktek 

pembuatan biopori, dan (3) Memberikan angket 

untuk mengetahui respon peserta pelatihan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini, 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan percobaan. Sebelum praktek pembuatan 

biopori, terlebih dahulu tim pengabdian kepada 

masyarakat menyampaikan materi dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Selanjutnya, 

pada saat praktek pembuatan biopori dilakukan 

dengan menggunakan metode percobaan.  

Pelaksanaan pelatihan pembuatan 

biopori dilakukan selama  4 bulan yang terdiri 

dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, hal-hal yang 

dilakukan meliputi survei ke sekolah di 

kecamatan Rengel kabupaten Tuban dengan 

mengobservasi secara langsung sekolah yang 

memliki lahan  sempit dan minim lahan hijau, 

penentuan lokasi dan sasaran mitra yang 

didasarkan pada hasil survei, penyusunan 

bahan atau materi pelatihan yang meliputi: 

slide power point untuk kegiatan pelatihan 

pembuatan biopori sebagai rekayasa green 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM
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building pada lahan sempit di sekolah, 

pembuatan angket respon dengan 8 pertanyaan 

dan 3 pilihan jawaban yaitu ya, ragu-ragu dan 

tidak. 

Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan, hal-hal yang 

dilakukan meliputi penjelasan tentang lahan 

sempit dan lahan hijau, penjelasan terkait upaya 

pelestarian dan rekayasa green building, 

penjelasan terkait biopori, praktek cara 

pembuatan biopori, melakukan evaluasi 

terhadap hasil pelatihan dan pendampingan 

menggunakan angket respon yang telah dibuat. 

Lokasi pengabdian kepada masyarakat 

yaitu SDN II Rengel. SDN II Rengel menjadi 

subjek pengabdian kepada masyarakat karena 

hasil observasi secara langsung menunjukkan 

kondisi lingkungan yang minim lahan hijau dan 

memiliki lahan yang sempit. Lokasi 

pengabdian kepada masyarakat adalah Jalan 

Sawahan Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. 

Lokasi berjarak ±30 km dari kampus 

Universitas PGRI Ronggolawe. Gambar 1 

menunjukkan detail lokasi kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian 

kepadaMasyarakat dari Kampus 

 

HASIL YANG DICAPAI 

Hasil dan pembahasan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk masing-

masing tahap adalah sebagai berikut:  

Tahap persiapan 

Survei sekolah yang ada di kecamatan 

Rengel kabupaten Tuban dilakukan dengan 

dengan mengobservasi secara langsung ke 

beberapa sekolah di Kabupaten Tuban. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Survey ke salah satu 

sekolah 

 

 Penentuan lokasi dan sasaran 

didasarkan pada hasil survei yang dilaksanakan 

tim pengabdian kepada masyarakat. Setelah 

analisis hasil survei dan diskusi, tim 

pengabdian kepada masyarakat menetapkan 

SDN II Rengel sebagai subyek sasaran 

pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya, 

tim pengabdian kepada masyarakat melakukan 

perizinan kepada kepala sekolah dan diskusi 

untuk persiapan pelaksanaan kegiatan. Gambar 

3 menunjukkan kegiatan diskusi dengan kepala 

SDN II Rengel. 

 

 
Gambar 3.  Diskusi Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat dengan Kepala SDN 

II Rengel 

 

Penyusunan bahan atau materi 

pelatihan meliputi: slide power point untuk 

kegiatan pelatihan pembuatan biopori sebagai 

rekayasa green building pada lahan sempit di 

sekolah yang meliputi materi permasalahan 

kontekstual tentang lingkungan sekitar, dampak 

lahan sempit dan minimnya lahan hijau, 

rekayasa green building, dan cara pembuatan 

biopori [11] [12]. 

Pembuatan angket respon dengan 8 

pertanyaan dan 3 pilihan jawaban yaitu ya, 

ragu-ragu dan tidak. Isi pertanyaan yang 

diberikan meliputi: (1) 2 pertanyaan mengenai 

biopori (2) 2 pertanyaan berhubungan dengan 

ketertarikan tentang biopori, dan (3) 4 

pertanyaan mengenai kepuasan peserta 

pelatihan terhadap materi. 
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Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, terdapat 6 

kegiatan yang meliputi: Penjelasan terkait 

permasalahan kontekstual tentang 

lingkungan sekitar, penjelasan terkait 

dampak lahan sempit dan minimnya lahan 

hijau, Penjelasan terkait rekayasa green 

building, penjelasan terkait cara pembuatan 

biopori [13]. Kegiatan pada saat penjelasan 

ditunjukkan oleh Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Penjelasan Materi oleh Nara Sumber 

 

Praktek cara pembuatan biopori. 

Kegiatan praktek diawali dengan demonstrasi 

yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat bersama peserta pelatihan [14]. 

Kegitan praktek pembuatan biopori ditunjukkan 

oleh Gambar 5.  

 

 
Gambar 5.  Demonstrasi Pembuatan biopori 

oleh Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat Bersama peserta 

 

Melakukan evaluasi terhadap hasil 

pelatihan dan pendampingan, yaitu angket 

respon peserta. Setelah pelatihan dilakukan, 

peserta pelatihan diberikan angket dan 

diperoleh hasil seperti yang terlihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hasil Angket Repon Peserta 

Pelatihan 

 

Pertanyaan pada respon peserta pelatihan 

yang berhubungan dengan biopori, banyak 

peserta yang menjawab tidak yaitu sebesar 

61,11%, ya sebesar 22,22% dan ragu-ragu 

sebesar 16,67%. Secara lebih jelas dapat dilihat 

pada Gambar 7.  Hasil ini menunjukkan bahwa 

banyak peserta pelatihan sebelum pelatihan 

belum tau mengenai biopori.  

 

 
Gambar 7. Hasil Angket Respon Peserta 

Pelatihan tentang Pengetahuan Awal 

mengenai Biopori 

 

Pertanyaan pada respon peserta pelatihan 

yang berhubungan dengan ketertarikan 

mengenai biopori, banyak peserta yang 

menjawab iya yaitu sebesar 94,44%, ragu-ragu 

sebesar 5,56% dan tidak sebesar 0%. Secara 

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 8.  Hasil 

ini menunjukkan bahwa banyak peserta 

pelatihan tertarik dengan pelatihan yang 

diadakan oleh tim pengabdian masyarakat. 
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Gambar 8. Hasil Angket Respon Peserta 

Pelatihan tentang Ketertarikan pada 

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Biopori 

 

Pertanyaan pada respon peserta pelatihan 

yang berhubungan dengan kepuasan peserta 

terhadap materi, banyak peserta yang 

menjawab iya yaitu sebesar 88,89%, ragu-ragu 

sebesar 11,11% dan tidak sebesar 0%. Secara 

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 10.  Hasil 

ini menunjukkan bahwa banyak peserta 

pelatihan yang puas terhadap penyampaian 

materi biopori dan praktek pembuatan biopori 

yang dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat. 

 

 
Gambar 10. Hasil Angket Respon tentang 

Kepuasan Peserta Pelatihan 

terhadap Materi 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program pelatihan meliputi 

motivasi peserta pelatihan, materi pelatihan dan 

fasilitator pelatihan [15]. Berdasarkan hasil 

angket respon yang diberikan pada pelatihan 

pembuatan biopori sebagai rekayasa green 

building pada lahan sempit di Sekolah Dasar 

Calon Sekolah Adiwiyata di Desa Rengel 

Kabupaten Tuban diperoleh hasil bahwa 

ketertarikan peserta pelatihan yang sangat besar 

yaitu 94,44% dan kepuasan peserta pelatihan 

atas fasilitasi yang diberikan oleh tim pengmas 

juga sangat besar yaitu kepuasan materi 

88,89%. Hasil ketertarikan peserta pelatihan 

berhubungan dengan motivasi peserta pelatihan 

yang sangat antusias dalam pelaksanaan 

pelatihan yang diberikan. Selain itu, hasil 

kepuasan peserta pelatihan atas fasilitasi 

pelatihan yang diberikan oleh tim pengmas 

berhubungan dengan pelayanan dari fasilitator 

pelatihan yang sangat baik pada pelaksanaan 

pelatihan. Dua komponen tersebut merupakan 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

program pelatihan. Berdasarkan dua komponen 

tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

pelatihan pembuatan biopori sebagai rekayasa 

green building pada lahan sempit di Sekolah 

Dasar Calon Sekolah Adiwiyata di Desa 

Rengel Kabupaten Tuban dikatakan berhasil 

dilakukan dengan sangat baik. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat, kesimpulan yang diperoleh yaitu 

setelah pelaksanaan pelatihan pembuatan 

biopori, sebagian besar peserta pelatihan 

banyak yang tertarik pada pelaksanaan 

pelatihan pembuatan biopori yaitu sebesar 

94,44%,sedangkan yang ragu-ragu sebesar 

5,56% dan tidak tertarik sebesar 0%. 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan biopori 

sebagai rekayasa green building pada lahan 

sempit di Sekolah Dasar Calon Sekolah 

Adiwiyata di Desa Rengel Kabupaten Tuban 

dikatakan berhasil dilakukan dengan sangat 

baik terlihat dari hasil ketertarikan terhadap 

materi dan kepuasan terhadap materi pelatihan 

yang diberikan. 
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